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Abstact: Roads are one of the critical infrastructure needs in a region’s transportation system. The 

rapid growth of vehicles has an impact on traffic density, both on roads within the city and outside 

the city, so it’s necessary to improve the quality and quantity of road infrastructure. One of the 

problems on the road that often causes minor damage to the pavement besides that, temperature, 

humidity, and subgrade movement can also cause damage to the pavement, that happened.Based on 

research conducted in the field, the results of the average daily traffic calculation were 458,18 

passenger car units/day with traffic class 3, the type of damage that occurred, random cracks of 

50,7 m², crocodile cracks 354,81 m², longitudinal cracks 78,77 m², groove 33,32 m², surface 

roughness 217,80 m², patches and holes 166,16 m², subsidence 81,60 m², the total damage that 

occurred was 983,3 m², with a percentage of 6,5% of the road area, the value of road conditions 

was 2,1 and the result of calculating the order of priority to determine maintenance are 11,9 with 

routine maintenance. 
Keywords : Road Damage, Types of Handling, Methods of Highways. 

 

Abstrak: Pertumbuhan kendaraan yang begitu cepat berdampak pada kepadatan lalu lintas, baik 

di jalan dalam kota maupun luar kota, sehingga perlu adanya peningkatan kualitas dan kuantitas 

infrastruktur jalan. Salah satu permasalahan pada jalan yang sering menjadi kerusakan minor pada 

perkerasan selain itu, temperatur, kelembaban, dan gerakan tanah dasar dapat pula menyebabkan 

kerusakan pada perkerasan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis jenis kerusakan yang terjadi, 

menganalisis nilai kondisi jalan, dan menganalisis jenis kerusakan jalan berdasarkan urutan prioritas 

(UP), dari (STA 0+050 – STA 15+000) Sepanjang 15 Kilometer Ruas Jalan Kurun – Tewah, 

Kabupaten Gunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan untuk menganalisis 

kerusakan jalan pada penelitian ini adalah Metode Bina Marga 1990. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dilapangan didapatkan hasil perhitungan LHR sebesar 458,18 smp/hari dengan kelas lalu 

lintas 3, jenis kerusakan yang terjadi, retak acak sebesar 50,7 m², retak buaya 354,81 m², retak 

memanjang 78,77 m², alur 33,32 m², kekasaran permukaan 217,80 m², tambalan dan lubang 166,16 

m², amblas 81,60 m², total seluruh kerusakan yang terjadi adalah sebesar 983,3 m², dengan 

presentase 6,5 % dari luas jalan, nilai kondisi jalan sebesar 2,1 dan didapat hasil perhitungan urutan 

prioritas untuk menentukan pemeliharaan yaitu 11,9 dengan pemeliharaan rutin. 
 

Kata Kuncis: Kerusakan Jalan,s JenissPenanganan, MetodesBinasMarga 
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PENDAHULUAN 
 

Jalansmerupakan ssalah satus prasarana penting 

yangs sangat dibutuhkans dalam sistem transportasi 

suatu wilayah. Keberadaanya bergunass untuk 

menghubungkane suatu tempat dengan tempat 

lainnya sehingga segala kebutuhan akan terpenuhi. 

Dengane adanya jalan yang secarav kuantitasvd 

maupun kualitas bagus makav akan vmenunjang 

kemajuan suatu wilayah.  

 

Kondisi jalandyang dbaik akanc memudahkan 

mobilitas penduduk dalam mengadakan hubungan 

perekonomian cdan ckegiatan social Sedangkan  jika 

terjadi kerusakan jalan akan berakibat bukan hanya 

terhalangnya kegiatan ekonomi dan sosial namun 

dapat terjadi kecelakaan. 

 

Jalan Kuala Kurun – Tewah merupakan 

pintu gerbang penghubung menuju Desa 

yang ada di Kecamatan Tewah, Kabupaten 

Gunung Mas. Disamping ssebagai sdesa 

penghubung,sTewahs juga sebagiang besar 

penduduknyagbekerja sdis bidang jasa, dan 

apabila kinerja ruas jalan Kuala Kurun-

Tewah tidak berjalan dengan lancar, maka 

akan berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi penduduk desa.  

 

Kerusakan-kerusakanc yang dterjadi tentu 

akand berpengaruhd dpadad keamanan dan 

kenyamanandpemakai jalan. dOleh sebab itu 

spenanganans konstruksis sperkerasan baik 

syangs bersifats pemeliharaan, 

peningkatansatausrehabilitasis akan dapat 

dilakukans ssecaras optimalwapabila 

identifikasi kerusakan, nilai kondisi 

perkerasan jalan. Saatwmelaksanakan 

surveiwdilakukand identifikasi penanganan 

dan  dkerusakana yang ada sebagai dasar 

untuk dpenilaian kondisi xperkerasan jalan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Jenis Perkerasan Konstruksi  

Menurut Sukirman (1999), berdasarkan 

bahan pengikatnya konstruklsi perkerasan 

jalan dapat dibedakan atas:  

1. PerkerasanfLenturf(flesible dpavemant) 

Perkerasan saaaaslenturagadalahdkonstruksi 

perkerasan dyangdterdiri daridlapisan-

lapisan perkerasan yang dihampar diatas 

tanahddasar yang dipadatkan.dLapisan 

tersebutddapat menggunakandaspal sebagai 

bahan pengikat. Kekuatan 

konstruksidperkerasan ini ditentukan oleh 

kemampuan penyebaran tegangan tiap 

lapisan, cyang ditentukan soleh tebal lapisan 

tersebut dan ckekuatan tanah dasar 

yangcdiharapkan. Struktur perkerasan 

beraspal pada umumnya terdiric 

atas:cLapisan tanah dasar (subgrade),c Lapis 

pondasi bawah (subbase), 

sLapisspondasisatas (base) dan 

Lapisxpermukaanx(surface). 

 

2. PerkerasandKaku (RigiddPavement) 

Perkerasandkaku adalahdperkerasan yang 

menggunakandsemen sebagaid bahan 

pengikat.s Beton denganstulangan ataus 

tanpa tulanganddiletakkan di atas lapis 

pondasi bawah atau langsung di atasatanah 

dasar yang sudaha disiapkan, dengandatau 

tanpa lapisan 

aspaldsebagaidlapisdpermukaan. 

Perkerasanwbetondmempunyai kekakuan 

atau modulus elastisitaswyang dtinggi dari 

perkerasanc lentur.sBeban yang diterima 

akan disebarkancke lapisanc dibawahnyac 

sampai kec lapis tanahsdasar.sDengan 

kekakuan betonsyang stinggi, smaka bebans 

yang disalurkanctersebut berkurangs 

tekanannya karenas makin luasnyacareal 

yang menampungftekanangbeban sehingga 

fmampu dipikuld oleh flapisan dibawahd 

(tanah dasar) sesuaid dengan dkemampuang 

CBR.f 

Pelatfbeton semenemempunyai esifat yang 

cukup kaku serta dapat menyebarkan 

bebandpada bidangd yang sluassdan 

menghasilkan tegangan yang srendah pada 

lapisan-lapisan sdi bawahnya. Untuk tingkat 

keamanan yangstinggi, biasanyas 

perkerasan kakus dilapisi perkerasan 

beraspal. Struktur perkerasan kaku pada 

umumnya terdiri atas: Lapisan tanah dasar 

(subgrade), pelat beton dan lapis 

permukaan. 
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Kerusakan Jalan 

Jenis kerusakan jalan yaitu ada kerusakan 

Fungsional dan kerusakan struktural. 

Penyebab kerusakan Menurut Sukirman 

(1999)  diantaranya adalah arus lalulintas, 

air, material konstruksisperkerasan,s iklim, 

konsisixtanah dasar,a dan prosesz 

pemadatan dizatas ztanah dasar yanz kurang 

baik.z 

Kerusakan Jalan 

MenurutaManual Pemeliharaan Jalan 

Nomor : 03/MN/B/1983ayang dikeluarkan 

oleh Direktorata Jendral aBina Marga, 

akerusakan jalanadapatadibedakanaatas : 

a. Retakd(cracking) 

Retakdterdiri dari retak halusd(hair 

cracking),dretak kulitdbuaya (aligator 

cracking),dretak pinggirs(edge crack), 

retakssambungansbahu dans perkerasan 

(edge joint crack),  terak sambungan jalan 

(lanes joints crack), retaks sambungan 

pelebaransjalan (wideningscrack), retak 

refleksis(reflectionscrack), retaks susut 

(shrinkagescracks), sdan sretakse 

(slippage cracks).sc 

b. Distorsis(distortion) 

Distorsis atau  sperubahan  sbentuk  dapat  

terjadi sakibat  lemahnyastanah dasar, 

pemadatan syang kurang spada lapis 

pondasi,s sehinggas terjadi tambahan 

pemadatans akibat  beban  lalu  lintas.  

Sebelums perbaikans  dilakukan 

sewajarnyalahs ditentukansterlebih  

dahulu  jeniss dan  penyebabs distorsi  

yangs terjadi. 

c. Cacatspermukaan s(disintegration) 

Yangstermasuk kedalam cacat 

permukaan adalah lubang, campuran 

material yang kurang baik, lapis 

permukaan tipis, sistem drainase yang 

kurang baik, retak-retak yang segera di 

tangani, pelepasans butir, 

danspengelupasana lapisan permukaan. 

d. Pengausana(polished aggregat) 

Pemukaan jalanw yang menjadiwlicin 

sehinggadmembahayakan spengendara. 

Pengausan sterjadiskarena materials yang 

digunakandtidak tahandaus terhadapd 

roda kendaraan,c atau cagregat yang 

digunakan berbentuk bulat dan slicin, 

dans tidak berbentuk skubikal. 

e. Kegemukand(BlendingdordFlushing) 

Permukaandjalan menjadidlicin. Pada 

temperature tinggisaspal smenjadi lunak 

dans akan  terjadi  sjejak  roda.  

Berbahaya bagixkendaraan.x 

Kegemukan xdapat disebabkan  

pemakaian  xkadar  aspalx yangz tinggiz 

pada  campuran zaspal,  pemakaianz 

terlalusd berlebihan pada 

pekerjaandprimedcoat atau tack coat.d 

f. Penurunandpada sBekas Penanaman 

Utilitas 

Penurunana yang  xterjadi  disepanjang  

bekas  penanaman  utilitas.aHal ini terjadi  

karena xpemadatan  yang  tidak  

memenuhia syarat. 

Penanganan Kerusakan Jalan sDengan 

Metode sPerbaikan sStandar 

Penangananskerusakancjalan  padas lapisan 

Perkerasanslenturs  menggunakans metode  

perbaikans standarsDirektorat Jendral sBina 

Marga s1990.s Metode sni disiapkan  untuk  

digunakan  sebagai  pedoman  bagi s Satuan  

Kerjass maupun sPejabat Pembuats  

Komitmen sdilingkungans Balai  

Besar/Balai Pelaksanaanz Jalan zNasional 

Direktorat Jenderalx Bina xMarga, yangx  

bertanggung jawab atas  pelaksanaanx 

kegiatan  Pemeliharaanx Rutin  untuk x 

xjalan  Nasional, xPropinsi, adan 

Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia. 

Manual  ini memuata dari  mulaia  daftar 

pemeliharaanax  rutin,  ametode  perbaikana 

standar untuk setiap kerusakan yang 

dilengkapi dengans persyaratan material. 

MetodesBinasMarga 

MetodesBinasMarga merupakansmetode 

yang adasdi Indonesias yangsmempunyai 

hasil akhirsyaitu urutansprioritas sertas 

bentuk programspemeliharanssesuai 

ssnilaiayang didapat sdarisurutan prioritas. 

Pada metode ini menggabungkan snilai 

yangadidapat dari surveia visualayaitu 

jenisakerusakan serta survei aLHR (lalu 
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lintas harian arata-rata) 

yangaselanjutnyaadidapat nilai akondisi 

ajalan sertasnilaiskelas LHRspenilaian 

skerusakan 

permukaans(DirjensBinasMarga, 2011).s 

 

METODEdPENELITIANh 

MetodeaPengumpulanaData 
Dalamspenelitian ini digunakan datasprimer 

dansdatassekunder.sData primersadalah data 

yang didapatsdi lapangan secara lansung. 

Dalamdpenelitiandinisdata primernya adalah 

data jenis kerusakan jalan, tingkatskerusakan 

jalan,pdan jumlah kerusakan jalan. Sedangkan 

datawsekunderwadalahwdata yangwdiperoleh 

dariwinstansidterkaitsdalam penelitians ini 

datassekundernyasadalah dataskelasdjalan, 

datafgeometrikdjalan, danadatasarusejalan.  

TahapandPenelitian 

Tahapanspertama dalamspenelitian inisadalah 

surveislapangan suntuksmengetahui skondisi 

kerusakansjalan dengans metodesBina Marga. 

Barudselanjutnyawdi lakukanwpengolahan 

datawdenganwcara menghitung volume 

kerusakan edanwmenentukan jenis perbaikan 

jalan.dVolumewkerusakanwdidapat dari data 

primer,ddan panjangddan lebarqruas jalan 

didapatfdari datassekunder. Hasilsakhir 

berupadtabelsdata kerusakans perkerasan pada 

RuaswJalanwMahirwMahar. 

HASIL DANePEMBAHASAN 

Data Teknis Lapangan 

Kegiatanwpenelitianwini dilakukan pada 

Ruas Jalan Kurun – Tewah, Kabupaten 

Gunung Masddengan lebarsjalan 6 

meter,dlebar bahu jalanskiri dandkanan 

1,5dmeterwdan panjang 

lokasispenelitiansadalahd15 

kilometer.dJenis konstruksidperkerasan 

deksistingnya adalah HotfRolleddSheet- 

Based (HRS – Base).  

Surveidlapangandyang sdilakukan sadalah 

menentukansLalu sLintas Harian 

berdasarkan jamdpuncak,wmengukur 

ddimensi kerusakan dand mengidentifikasid 

jenisd kerusakan jalan yangdterjadi pada 

Ruas Jalan Kurun – Tewah. 

Menentukan LalulintasdHariandRata-

Rata (LHR)d 

Berdasarkandhasil survei yang telah 

dilakukan dilapangan, survei data Lalu 

Lintas Harian (LHR)sdilakukan dselama d3 

hari yaitu dhari Minggu,dSeninddan Kamis 

dmasing-masing pada tanggal 20, 21 dan 24 

November 2022. 

HasilddaridsurveidLalukLintasj 

dapatedilihat padargambareberikut.j 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Jumlah Arus Lalulintas 

Sumber: Data Hasil Survei (2022) 

Tabelr41. dPerhitungan dataeLHRepada 

JamePuncak 
Jenis Kendaraan sMCd dLVd dHVd 

12.30-12.45 15 6 2 

12.45-13.00 6 6 4 

13.00-13.15 6 2 3 

13.15-13.30 10 1 4 

Jumlah (Kend/Jam) 37 15 13 

Jumlah (smp/jam) 18,5 15 16,9 

Total (smp/jam) 50,4 

Sumber: Data Hasil Survei (2022) 

Volume Lalulintas adalah jumlah kendaraan 

bermotorcyangcmelalui titik tertentu 

persatuancwaktu, dinyatakan dalam 

kendaraan perjamcataucsmp/jam rumusc 

arus Lalulintas totalcdalamcsmp/jamc(MKJI 

1997)drumus yangsdigunakancsebagaic 

berikut: 
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Qsmp = empLVxLV + empHVxHV + empMCxMC   (1) 

 

Keteranganc:s 

Qsmpc:cJumlahcarussLalulintasc(smp/jam) 

 LVc:cKendaraancRingan,cnilaicemp = 1c  

HVc:cKndaraancberat,knilaifempf=f1,3  

MCf:fSepeda Motor,cnilai empf=f0,5 

FaktorfK untukfjalan luarfkotafadalahf0,11 

(MKJI,e1997) RumuseuntukeLHR 

(Lalulintas harian) jamepuncakeadalah : 

LHR = Jumlah arus jam puncak           (2) 

    k 

BerdasarkanshasildperhitungansdarisTabel. 

1 diatassdiperoleh sLHR ssebesar s458,18 

smp/hari,sdari nilais LHRstersebuts setelah 

ditinjausLalulintas suntuks pekerjaan 

Pemeliharaanddidapatd nilai dkelas 

lalulintas jalandyaitudsebesard3. 

Kerusakan Jalan 

Ada berbagai macam jenisdkerusakandyang 

terjadifpada Ruas JalandKurun – Tewah, 

mulaifdarif fkerusakan permukaan, flubang, 

tambalan, retak buaya, retak memanjang dan 

amblas. Untuk lebih jelas mengenai jenis 

kerusakan jalan dapat dilihat dalam tabel 

berikut:  

 

Tabel 2. Kategori Kerusakan 

 
Sumber: Data Hasil Survei (2022) 

Berdasarkanfhasil surveys sdilapangan 

diperolehsjumlahskerusakan seperti pada  

tabels3 berikutsini. 

 

 Tabeld3. Data KerusakandJalan 

NO 
STA 

(km) 
Segmen 

Posisi Kategori 

Kerusakan 
Dimensi 

Kiri Tengah Kanan  L(m2) 

1 0+050 I 
 

✓ 
 

7 11,00 

 
 

II 
  

✓ 7 
0,72 

 
 

III 
  

✓ 2 
13,80 

 
 

IV 
 

✓ 
 

7 
4,49 

2 0+250 I ✓ 
  

7 0,56 

 
 

II 
 

✓ 
 

2 
17,40 

 
 

III 
 

✓ 
 

7 6,72 

3 
1+000 

I ✓ 
  

7 
4,83 

 
 

II ✓ ✓ 
 

2 
16,96 

 
 

III 
  

✓ 7 
11,48 

 
 

IV 
  

✓ 7 0,24 

 
 

V 
 

✓ 
 

7 
0,52 

 
 

VI 
  

✓ 6 144,00 

 
 

VII 
 

✓ 
 

7 
1,00 

4 
1+050 

I 
 

✓ 
 

7 
0,72 

 
 

VIII 
 

✓ 
 

2 
13,33 

5 2+450 I 
 

✓ ✓ 7 4,60 

 
 

II 
  

✓ 7 
7,99 

6 3+200 I 
 

✓ 
 

7 4,86 

 
 

II ✓ ✓ 
 

2.5 19,84 

  II ✓ ✓  2,5 19,84 

7 3+550 I  ✓ ✓ 7 6,60 

  II  ✓  7 6,20 

  II  ✓  7 3,11 

8 3+750 I   ✓ 7 0,81 

  II   ✓ 1 3,06 

  III ✓   7 0,84 

  IV ✓   3 5,80 

  V ✓   1 15,20 

9 4+050 I   
✓ 

7 3,15 

  II 
✓ 

  1 13,20 

  III  
✓ 

 7 6,27 

10 5+350 I   
✓ 

8 18,60 

11 5+400 I 
✓ 

  1 18,20 

12 5+450 I 
✓ ✓ ✓ 

8 63,00 

  II 
✓ 

  3 34,20 

13 5+900 I   
✓ 

2,5 17,67 

No 

 

Jenis Kerusakan 
Posisi Kerusakan (m2) Total 

(m2)
 Kiri Tengah Kanan 

1 Retak acak 47,6 0 3,06 50,7 

2 Retak Buaya 35,8 127,2 191,9 354,8 

3 Retak 

Memanjang 

59,6 9,585 9,5 78,7 

4 Retak 

Melintang 

- - - - 

5 Alur - - 33,3 33,3 

6 Kekasaran 

Permukaan 

24,6 24,6 168,6 217,8 

7 Tambalan 

Lubang 

20,1 83,1 65,0 166,2 

8 Amblas 21 21 39,6 81,6 

Total 983,3 
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14 5+950 I  
✓ ✓ 

2 64,00 

  II  
✓ ✓ 

2,1 16,96 

  III   
✓ 

7,2 20,15 

  IV  
✓ ✓ 

2 24,49 

  V   
✓ 

2 20,83 

15 6+150 I   
✓ 

2,7 16,64 

  II   
✓ 

5,7 19,04 

16 7+000 I  
✓ 

 7 2,28 

  II   
✓ 

2 6,72 

17 7+300 I  
✓ 

 2 7,98 

18 8+550 I  
✓ ✓ 

7 5,95 

  II   
✓ 

2 6,67 

19 9+050 I  
✓ 

 7 7,82 

20 9+550 I   
✓ 

7 9,92 

21 10+350 I 
✓ 

  7 9,05 

22 11+250 I   
✓ 

5,7 14,28 

  II 
✓ ✓ ✓ 

6 73,80 

  III 
✓ 

  3 19,60 

  IV 
 

✓ ✓ 3 19,17 

  V 
✓ 

✓  7 9,60 

  VI 
✓ 

  1 1,04 

23 12+250 I 
 

 ✓ 2 34,10 

  II 
 

✓  7 14,70 

24 14+050 I 
 

 ✓ 2 5,22 

  II 
✓ 

✓ ✓ 2 52,20 

Total   
 

   983,33 

Sumber: Data Hasil Survei (2022) 

PenentuansAngkasKondisisJalan 

Untuksmengetahuis jenis spemeliharaan 

yangd digunakan,d maka perlu ditentukan 

angkadkondisidjalan, dan didapat angka 

kelas Lalulintas, angka kerusakan, nilai 

kondisi jalan/segmen dan urutan 

prioritas/segmen dilihatdpadadTabel 4. 

 

Tabeld4. Data Nilai KondisidJalanw  

NO dSTAd 
KELAS 

LALULINTAS 

wANGKAd 

KERUSAKAN 

dNILAI 

KONDISId 

JALAN/SEGMEN 

UP/STA 

1 0+050 3 
6 2 

12 

2 0+250 3 
6 2 

12 

3 1+000 3 
8 3 

11 

4 1+050 3 
6 2 

12 

5 2+450 3 
2 1 

13 

6 3+200 3 
6 2 

12 

7 3+550 3 
3 1 

13 

8 3+750 3 
8 3 

11 

9 4+050 3 
5 2 

12 

10 5+350 3 
4 2 

12 

11 5+400 3 
4 2 

12 

12 5+450 3 
7 3 

11 

13 5+900 3 
5 2 

12 

14 5+950 3 
8 3 

11 

15 6+150 3 
12 4 

10 

16 7+000 3 
6 2 

12 

17 7+300 3 
5 2 

12 

18 8+550 3 
6 2 

12 

19 9+050 3 
1 1 

13 

20 9+550 3 
1 1 

13 

21 10+350 3 
1 1 

13 

22 11+250 3 
8 3 

11 

23 12+250 3 
5 2 

12 

24 14+050 3 
5 2 

12 

TOTAL 128 50 
286 

N=24 RATA-RATA 2,1 11,9 

Sumber: Data Hasil Survei (2022) 

Dapatddilihatd dari tabeld4 terdapatdangka 

kondisidjalandberdasarkand angka 

kerusakan dan urutan prioritas rata-rata. 

Nilai UP = 0 – 3 yaitu peningkatan, pada 

nilai UP = 4 – 6 yaitu pemeliharaan berkala, 

dan pada nilai UP = 7 > yaitu pemeliharaan 

rutin. 

 

 

UrutandPrioritas = d17d – (dKelas LHR + 

NilaidKondisidJalan) 

 =d 17d – d(3 + 2,1) 

 =d 11,9 

 

Maka didapat angka 11,9 yang berarti jalan 

tersebut hanyadperluddilakukan 

pemeliharaan rutin. Pemeliharaandrutin 

merupakan pekerjaand duntukdmemastikan 

jalan berada padaxkondisicyangc baik, dan 

masalah-masalah kecil tidak diacuhkan, 

namunc diatasicsebelumcmenjadicmasalah 

yang besar. 
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Penentuan Angka Kondisi Jalan 

 

Berdasarkan presentase kerusakan yang 

mendominasi di ruas Jalan Kurun – Tewah 

adalah retak buaya dapat juga dilihat pada 

Gambar 2 diagram kerusakan jalan, secara 

umum apabila terjadi retak buaya yang 

mendominasi dari kerusakan lain, dalam 

suatu ruas jalan maka dapat dipastikan 

kerusakan tersebut disebabkan oleh repetisi 

beban lalulintas yang melampaui beban yang 

dapat dipikul oleh lapisan permukaan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarf2. Diagram Jenis K 
Sumber: Data Hasil Perhitungan (2022) 

Penentuan Angka Kondisi Jalan 

Untuk3menentukan f3perbaikanf kerusakan 

jalanc dicruas cJalancKurun – Tewah, maka 

harus cdiadakancpemilihan terhadap cjenis 

dancluasckerusakancyang terjadi. 

Penanganan kerusakancpermukaan jalan 

pada lapis lentur menggunakancMetode 

Perbaikanc Standar Binac Marga c2011. 

Adapun standar perbaikancyang di-c 

perlukancpadac perkerasan tercantum  pada 

tabel 5 berikut :  

 

 

 

 

 

Tabeld5. cStandar Perbaikan Perkerasan 

Sumber: Data Hasil Perhitungan (2022) 
 

KESIMPULAND 

 

Berdasarkancpenelitian syangs telah 

dilakukan, cmakac cdapats cdiambil 

kesimpulancsebagaicberikut:s 

1. Jenisckerusakan yangcterjadi sadas 7 

macamc ckerusakancdsterdiri ddari: 

retak buayad (354,81 m²), retak acak 

(50,7 m²), retak pinggir/memanjang 

(78,77 m²), alur (33,315 m²), kekasaran 

permukaan (217,80 m²), tambalan dan 

lubang (166,16 m²), amblas (81,60 m²). 

Kerusakan yang terjadi didominasi oleh 

kerusakan retak buaya dan untukstotal 

presentaseckerusakandkeseluruhanf 

jalan sepanjang 15 kilometerfpada 

Kategori 

dfKerusakaned 

MetodedPerbaikan 

Standar Bina Marga 
Unit 

Luas 

Kerusakan 

Retak Acak 
P5 (Penambalan Lubang 

m2 50,7 
P6(Perataan) 

Retak Buaya 

P5 (Penambalan 

Lubang 
m2 354,81 

P6(Perataan) 

Retak 

Memanjang 

dP2x(Pengaspalan)rd  

m2 

 

78,77 dP3 (Penutupan Retak)d 

P4c(Pengisisan Retak) 

Retak 

Melintang 

P2 (Pengaspalan)  

m2 

 

- gP3g(Penutupan Retak) 

P4 (Pengisisan Retak) 

Alur 

gP5f(Penambalan 

eLubange 
m2 33,31 

P6(Perataan) 

Kekasaran 

Permukaan 
P2 (Pengaspalan) m2 217,80 

Tambalan 

DaneLubangf 

P5 (Penambalan 

Lubang 
m2 160,53 

P6(Perataan) 

Amblas 

fP5f(Penambalan 

fLubangf 
m2 81,6 

P6(Perataan) 
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fRuasf JalancKurun – Tewah cadalahc 

sebesarc6,5%. 

2. Nilai Kondisi Jalan pada Ruas Jalan 

Kuala Kurun – Tewah adalah 11,9 

(Tabel 4.4 dengan rumus 2.2). Jadi jenis 

pemeliharaan yang digunakan adalah 

pemeliharaan rutin. 

3. Untuk4penangananf rkerusakanrr rretak 

buaya,rretak acak,tambalan danrlubang, 

alur, amblas bisarrdilakukan perbaikan 

lapisrpondasi,agregatrkelasrA, 

campuran aspal wpanas,r danrperbaikan 

abuston campuran panas hampir 

dingin.rUntuk penanganan kerusakan3 

kekasaran permukaan dan 3retak 

memanjang atau retak pinggir bisa bisa 

ditangani dengan residu bitumen untuk 

pemeliharaan. 

 

SARAN3 

Berdasarkandhasilddari penelitian dan 

analisis datadyang dilakukan, maka 

disarankan hal-halwsebagaiwberikut: 

 

1. Agarfkerusakandyang telah terjadi pada  

RuasdJalan Kurun – Tewah tidak 

menjadidlebihdparah, makafperlu 

segara dilakukan tindakan perbaikan 

pada area yangdrusak, sehingga tidak 

menimbulkan kerusakansyangalebihs 

parah. 

2. Perluwdiadakanwpengawasan terhadap 

kapasitase wmuatanw ekendaraan yang  

melewatiejalanetersebut. 

3. Perlu1adanyaewpengolahan datadbase 

jalan secaraslengkapsdan tertib meliputi 

data3kerusakan,rdata3teknis 3dan data-

dataelalue elintase yang esewaktu-

waktu diperlukand sebagaif fdasar 

kegiatan pemeliharaan penanganan 

jalan. 
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